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Abstract |

Counseling services needed and expected presence in formal fm#n{ﬂw , in formal and non-formal;
profit and non- profit institutions; government and private institutions. Since the Ia.ir few years began to
expand counseling services and got a new room, in addition to educational institutions. One of the
institutions in question are hospital. L R

The concept of a heajrphy mind and in accordance with the concept launched by WHO e, physical,
psychological, social and religious. Correspondingly throughout all aspects of the hospital tried to be
fulfilled , but not perfect . Hospitals focus more on the physical aspect, and little touches aspects of healthy
psychological, social and religious. Hospitals need other experts, so that health can be obtained perpetually
intact patient , in this case is a counselor. _

Many studies prove that the psychological condition triggered physically sick (psychosomatic), and
one strong psychologically, social and religious easier to obtain relief from the pain. .

Counseling services at the hospital aims to help the patient (client) can cooperate with mcﬂcal i
personnel and has a passion to heal, through belief and faith towards Allah SWT. n

Keywords : counselling, healthy concept, counsellor, psychosomatic, healing

A. Pendahuluan > Pada saat sekarang di rumah sakit telah muncul
Pelayanan konseling di  lembaga kﬂEadHI‘ an baru bahwa tham _saaara utuh Pﬂﬁh

pendidikan di  Indonesia  memiliki fig*ahplﬂﬂm ﬂdﬂl;: o Mengingat sukses atau
perkem T : ya pengo perawatan pasien secara
Mmﬁﬂmﬂ?miﬁp et fisik dipengaruhi oleh kondisi psikis (mental)
mmjak Tahun 1975, yang berarti telah sosial, ekonomi dan l'ﬂlﬁgi-lls. Hal nujuga Sﬁm
lebih kurang 38 tahun yang lalu. Saat dengan konsep sehat yang dicanangkan oleh
sekarang konselor sekolah telah ada dan WHO, yaitu sehat fisik, psikis, sosial, dan religious
beraktivitas di sekolah-sekolah terutama '
untuk tingkat SLTA dan SLTP. Di samping  Pendekatan kedokteran cende-rung melihat
itu berbagai kebijakan dan perundang- masalah kesehatan dan menangani klien lebih
undangan tentang penyelenggaraan BK di kepada aspek biologis manusia. Hal ini
sekolah sudah cukup banyak dan semuanya pedekatan yang digunakan partial, tidak melihat
memperkuat keberadaan BK di sekolah. i i ut terdiri
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~ Meskipun  para  konselor i semua  in

~ menganut prinsip dasar dan melakukan pr:hht::
yang sama, namun darl penelusuran Yang cermat,
= tornyata konselor berfungsl secara berbeda di
9 lingkup yang berbeda (Gibson & Mitehell, 2011),
3 Hal inl berarti pelayanan konseling di rumah sakit
| pada dasarnya ada kesamaan dengan pelayanan
kon-seling secara umum di setting pendidikan, Di

2 sist Tain ada aspek-aspek yang berbeda,
B Pentingnya pelayanan konseling di rumah sakit:

Sakit secara fisik sebagian besar berawal dari
kondisi psikis yang tidak sehat (psikosomatis) dan

atau kondisi fisik yang sakit me :
kondisi psikis; mpengaruhi

e o

Pasien di rumah sakit mengalami berbagai
permasalahan baik berkaitan dengan kesehatannya

maupun berkaitan dengan pengobatan, perawatan,
dan tindakan dari tenaga medis maupun faktor di
luar dirinya.

Keluarga pasien yang mendampingi pasien dan
b membantu pengurusan segala hal yang berkaitan
| dengan pengobatan anggota keluarganya juga
mengalami berbagai masalah,

o

3 Tenaga medis dan non medis di rumah sakit juga
mengalami berbagai masalah, baik yang berkaitan
dengan pekerjaannya maupun permasalahan
lainnya yang tentunya dapat menganggu
keefektifan hidupnya sehari-hari. |

Permasalahan pasien kadang kala dipicu oleh
kesalapahaman dengan anggota keluarga yang
mendampinginya, maka dibutuh-kan konselor
sebagai mediasi. Begitu juga kadangkala terjadi
konflik antara tenaga medis atau non medis dengan
pasien dan atau keluarga pasien.

]: L E '_" - -r.-. 7 .‘!'._]_.:‘ " . g e 1 4"- =
: NS 1 R i) 1 SRR s R IR
= . e T o . Lo F T L : . .
i G" = .' - - .; '__ E - - » . E " “ | r - Y
- L. | ! - ..—.',- i - o = . , Ty R EUR

. '-. = 1'.'«-.1. LE: T

A eIy vl I 1Y |
T W : ¥
RS e, B

b B &
pall P 4

" T _—.-.,-.-.- o e l - ::.' '=
elavanan BK

: '}- a1 . ...r-_ * w

(L \ 1_.:;.11-"H.I'|' F -:' b e i

g . EE-" y T

1 :.-l- - 'l‘! ll- ., :" o s - 15 BRI 1|.I. .r.JII'I" .IJ-I e
[ -"“1*_;«_‘_. S R gl e
o 'E'-'-:J- ] ! . ﬂ"l.' -!,..: o r

. LAk B 1+ | 19§
o i kA I
.-] = g R L 1 1 - i -
- [® = - L]

e ey l N 3 TR y '-."" ;'= R k %
AR A T R e T L e R BTV o e Rl e U
P P A Y T Fani e _.-'.*r'f.-,- ,..'-'J:‘.hir o
' i LS Ak

=
s
& ¥

e h, sy
F ¥ =l
|-_-I- B ‘I "::_II_.I

o < R 1‘,}:“‘_ f‘:'F.'J'-..;;'!-'_ -~ ':'@"‘.-,:Eflwf-"-:ii}:‘fﬁﬂ'_ eaf] =

. il '
. - Tt
T - E h g | 5
A v b _Il ' & 4 i 1w o R -, L l".l-
L sl X |
: — = i e .I" '{ J."“J‘E‘ ol — = B .-!I ﬂ'_ = ‘ . = '|.. I -t e
Ty e ; - d oo o . n— - : g i
e - L = T " L i S S 3 - - ey | El -
i --l‘ ——— y p'ol I N - i I l.u s H .

lenis (nama atau bentuk penyakitnya) dan sifat
(menular /tidak mmuhr.mlu'onw yt?ﬁk h$
penyakit yang dialami pasien

Cejala penyakit dan pengaruhnya terhadap l:mdid
pasien secara umum s

Jenis tindakan medis yang dilakukan tenaga medis
(dokter dan perawat).,

Kondisi  psikologis pasien sebagai efek dari
penyakit yang diderita |

Faktor eksternal berkaitan dengan: rumgm atau
tempat pasien di rawat dukungan pihak pimpinan
terhadap konselor .

Fasilitas  pelayanan konseling yang tersedia
(ruangan)

|

Dukungan tenaga medis dan non medis.

Visi, misi dan tujuan rumah sakit temmtpﬁﬁ e
rawat. Visi rumah sakit tergambar dari aspek- =
aspek pelayanan rumah sakit. T gl R
iﬂh‘-‘i ;‘T. 1 ‘ |

b e

Jenis rumah sakit, seperti nmhaﬂk wasta/milik
pemerintah, tipe besar/kecil, berstandar nasiona
Vinternasional, dan lainnya.
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Jenis Layanan BK di Rumah _ |
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penyakit yang diderita, sehingga ada
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 etidakn jengan ling-kungan fisik dan

Tidak mengetahui cara beribadah bagi orang sakit/
hal yang berkaitan dengan tuntunan rohani bagi
orang sakit.

Tiﬁk yakin dengan proses pengobatan yang
dilalui, dan dilakukan tenaga medis.

Takut meninggal dunia, dan ketakutan lainnya.

Berdasarkan berbagai masalah yang dihadapi
pasien, maka ada beberapa jenis layanan yang
dapat dilakukan konselor di rumah sakit, yaitu:

Layanan orientasi (terutama untuk en
e pasien yang

pentingnya hidup sehat, akhlak menghadapi sakit,
dan tindakan medis dan pengaruhnya;

Mmmmgkhmurdmgmpmulmn
penyakit pasien di sampingnya, dan/atau pasien
Mbmebdahm dengan pasien yang baru
meninggal dunia;

mpﬂlslmnkmtmdalunw
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perlu memahami faktor yang

kesehatan, menurut Blum (:hlm Soejm I

2010:19-20), ada 4, yaitu:

-ul. s i

Lingkungan (environment) yang

lingkungan fisik, social budaya, politik, ekonomi

dan sebagainya

Perilaku (behavior), berkaitan dengan perilaku

hidup sehat yang dipahami dan dijalani seseorang. -

Pelayanan kesehatan (health servfm), berkaitan

dengan sarana dan fasilitas kesehatan.

Keturunan (heredity), berkaitan kenyataan adanya
penyakit tertentu yang diturunkan oleh orang tua
terhadap anak, seperti: diabetes militus, jantung
kroner, penyakit liver, dan sebagainya.

Faktor lingkungan dan pelayanan kesehatan
merupakan faktor eksteren yang mempengaruhi
pelayanan konseling di rumah sakit. Konselor
perlu memahami bagaimana kedua faktor itu
mempengaruhi klien (pasien).

Hal lain yang perlu dipahami konselor adalah jenis
penyakit dan gejalanya serta pengaruh penyakit
terhadap kondisi fisik, psikologis, sosial, dan
religius, serta ekonomi seseorang, |

Layanan khusus untuk pasien rumah sakit, adalah:
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posisi Pelayanan Kunullng dalam Promosi
Kesehatan

Konselor di rumah sakit dalam pelaksanaan
tugasnya dapat menjadi bagian dan bekerjasama
dengan bagian promosi kesehatan. Promosi
keschatan disamping memberikan pelayanan

preventif dan promotif, tatapi juga pada pelayanan
kuratif dan rehabilitatif Sasarannya adalah pasien

dan keluarga pasien agar teratasinya masalah
khususnya mempercepat

Pelayanan konseling memiliki fungsi pemahaman,
pencegahan, pengentasan, pemeliharaan dan

pengembangan (Prayitno, 2009) Pasien dan
keluarganya, memerlukan pengobatan dan juga
informasi, nasehat, dan petunjuk-petunjuk
berkaiatn dengan masalah dan penyakit yang
dialaminya (Soekidjo, 2010).

Tujuan promosi kesehatan, (Soekidjo, 2010: 377)
Bagi pasien

" Mengembangkan perilaku kese-hatan (healthy
behavior), mencakup pengetahuan berkaitan
dengan penyakit yang diderita, sikap dan perilaku
agar terhindar dari penyakit. Melalm pengeta-
huan, sikap dan perilaku tersebut, maka pasien:
Mempercepat kesembuhan dan pemulihan

Mencegah terserang penyakit yang sama atau
mencegah kekambuhan penyakitnya;

Mencegah penularan penyakit terutama pada
keluarganya;

bt s oo o

Membantu mempercepat kesem-buhan pasien;
Kelunrgn tidak terserang atau tertular penyakit;

Membantu agar tidak menularkan penyakit i
orang lain;

Bagi Rumah Sakit

Meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit. Pasien
yang datang ke rumah sakit tidak hanya
memperoleh perawatan dan pengobatan tetapi juga
pelayanan yang berkualitas, nyaman, ramah dan
pelayan-an yang holistic.

Meningkatkan citra rumah sakit, melalui informasi

yang jelas dan pasien dapat memahami prosedur
rawat jalan, rawat inap dan informasi lainnya.

Meningkatnya jumlah hunian rumah sakit, karena
proses kesembuhan pasien menjadi cepat.

Berbagai manfaat yang diterima atas keberadaan
promosi kesehatan sekaligus menjadi manfaat
vang dapat diberikan melalui pelayanan konseling
di rumah sakit.

Sasmprmmikadrmdikunuhm

Penderita (pasien) mwmthshtmﬂ |

dan rawat inap. 't‘"jﬁ_;__: -'

Kelompok atau individu yang sehs
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Pelayanan oleh konselor dapat dilakukan di ruang
rawat inap maupun rawat jalan, di ruang tunggu
maupun di ruangan pengobatan. Jenis layanan
yang utama dapat dalam bentuk pemberian =
informasi,  penguasaan  konten, konseling
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